PAGE  
630
Stigma Volume XIII No.4, Oktober – Desember 2005


ANALISIS PENDAPATAN DAN CURAHAN TENAGA KERJA

WANITA DALAM PELAKSANAAN KEGIATAN KELOMPOK USAHA PENINGKATAN PENDAPATAN KELUARGA SEJAHTERA (UPPKS) BIDANG PERTANIAN

(Income and the use of women labor analysis in group activities of welfare household income

improvement business in agricultural sector)

Dwi Evaliza, dan Yenny Oktavia *)
*) Fakultas Pertanian Universitas Andalas Padang

ABSTRACT

This study was conducted in Tigo Suku, Paninjauan village, X Koto sub district, Tanah Datar during the period of June to September 2003 using case study method. The aims of this study were to analyse working pattern and the use of labor; and to calculate income of UMS Nusa Indah members. All members of UPPKS Nusa Indah are women because UPPKS Nusa Indah is a kind of woman farmers group. The study reveals that members of group got involved in all farming activities on their land with the exception of land cultivation that was done by men. The use of labor involving group members was 50.9 man hours per season. Average income of each group member as a worker on their land for four seasons was Rp.200 000 consisting of Rp.50 000 in 2001, Rp.50 000 in 2002 and Rp.100 000 in 2003. In season of September 2002 ‑ April 2003, this group lose about Rp.873 000 due to diseases.
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PENDAHULUAN

Sektor pertanian masih memegang peranan pen-ting dalarn perekonomian Indonesia, karena itu pelaksanaan pembangunan pertanian merupakan salah satu upaya pemerintah dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi negara.. Menurut Birowo (1974), untuk mencapai tujuan pembangunan per-tanian harus mengacu kepada dua komponen pen-ting yaitu : (a) Meningkatkan pendapatan petani, (b) Memperluas kesempatan kerja di sektor perta-nian.

Wanita baik sebagai warga negara maupun sebagai sumber insani bagi pembangunan mempu-nyai hak, kewajiban dan kesempatan yang sarna dengan pria disegala kehidupan bangsa dan dalam. segala kegiatan pembangunan perlu terus diting-katkan dan diarahkan sehingga dapat ditingkatkan partisipasinya dalam. memberi sumbangan yang sebesar-besarnya bagi pembangunan bangsa sesuai dengan kodrat, harkat, dan martabatnya sebagai wanita (Suara Wanita, 1997).

Selanjutnya Sajogjo (1987), mengatakan bah-wa membawa wanita pedesaan pada proses pem-bangunan bukan berarti hanya sebagai tindakan membawa perikemanusiaan yang adil belaka, tin-dakan berupa mengajak, mendorong wanita untak berpartisipasi dalam kegiatan pembangunan meru-pakan tindakan yang efisien dan mengun-tungkan, baik secara langsung maupun tidak.

Kemudian Sajogjo dalam Kasryno, (1988) mengatakan, peranan wanita sebenamya kita me-nelaah dua peran, yaitu perannya sebagai istri dan ibu rumah tangga, ini erat kaitannya dengan pe-kerjaan yang dilakukan oleh wanita dalam. Membesarkan dan mendidik anak, mengelola ru-mah tangga dan sebagainya. Dan peranan wanita yang, dapat menghasilkan uang, berbagai kegiatan tersebut adalah disektor pertanian (tanaman pa-ngan, sayuran, dan peternakan) maupun disektor non pertanian (industri, buruh tani, dan non buruh tani).

Soemantri (1990), menambahkan bahwa fak-tor-faktor yang menghambat wanita di pedesaan dalam melaksanakan usaha ekonomi produktif adalah pendidikan yang rendah, keterampilan yang kurang dan minimnya kepemilikan modal. Tingkat pendidikan yang rendah akan berakibat susahnya wanita dalam menerima pembaharuan-pembaharu-an yang bersifat positif. Keterampilan yang dimi-liki pada umumnya merupakan warisan dari orang tua saja. Dan minimnya kepemilikan modal untuk melakukan suatu usaha juga merupakan faktor penghambat mengapa usaha yang dijalankan kaum wanita, khususnya yang berada di pedesaan, da-lam rangka membantu meningkatkan pendapatan keluarga tetap tidak mengalarni kemajuan yang cukup berarti.

Dalam rangka meningkatkan produktivitas dan pendapatan masyarakat, perlu. diketahui po-tensi dan masalah sumberdaya manusia disamping sumberdaya lainnya. Sumberdaya manusia yang terdiri dari pria dan wanita perlu mendapat perha-tian dan pembinaan yang sama, sehingga dapat berperan serta secara optimal dalam kegiatan-kegiatan pembangunan (Wahyuni, 1998).

Dalam membina dan mengembangkan keta-hanan dan kemandirian keluarga diperlukan berba-gai upaya pembinaan yang dapat dilakukan dari berbagai aspek ekonomi, agama, sosial budaya, dan kesehatan. Sehubungan dengan hal tersebut, khususnya dalam. upaya peningkatan ekonomi keluarga, sejak tahun 1984 telah dilaksanakan kegiatan ekonomi produktif dalam bentuk kelom-pok Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Akseptor yang kemudian berkembang menjadi kelompok Usaaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS)

Instruksi Presiden No.3 Tahun 1996 tentang pembangunan keluarga sejahtera dalam rangka peningkatan penanggulangan kemiskinan meng-isyaratkan agar keluarga pra sejahtera dan keluar-ga sejahtera 1 alasan ekonomi dapat diberdayakan melalui usaha ekonomi produktif untuk mening-katkan pendapatannya dalam suatu wadah yang disebut kelompok UPPKS. Kegiatan UPPKS yang dilaksanakan oleh BKKBN, antara lain ; (1) UPPKS bidang industri rumah tangga, (2) UPPKS bidang usaha jasa, (3) UPPKS bidang usaha per-dagangan, serta UPPKS bidang pertanian.

Latar belakang pelaksanaan suatu bidang ke-giatan kelompok UPPKS disuatu daerah didasar-kan pada analisa potensi ekonomi yang tinggi di daerah tersebut dalam. pengembangan atau pem-bangunan kegiatan bidang usaha yang akan dise-lenggarakan, sedangkan penentuan anggota ke-lompok binaan didasarkan pada minat dan motiva-si yang sangat baik untuk maju dan keterampilan yang sesuai dengan kegiatan dalain diri anggota

Pelaksanaan. kegiatan UPPKS dilakukan se-cara berkelompok dengan tujuan ; (1) menumbuh-kan rasa percaya diri anggota, (2) menumbuhkan semangat serta rasa kebersamaan anggota dalam melakukan suatu usaha, (3) tempat menyalurkan aspirasi anggota, (4) sarana tukar menukar penga-laman dalam melakukan suatu usaha, (5) sarana penghubung antara anggota dengan mitra, dan (6) menimbulkan kekuatan yang mendatangkan man-faat bagi anggota dan masyarakat sekitar.

Pemerintah yang dalam hal ini diwakili oleh Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Sumatera Barat, bekerja sama dengan beberapa instansi terkait lain menyelenggarakan suatu program Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS) bidang pertanian melalui Proyek Uji Coba Diklat Percontohan UPPKS Sumbar Tahun 2000 dengan komoditi sayur-sayuran, yang ditujukan khusus untuk wani-ta tani binaan BKKBN di desa Tigo Suku, Paninjauan, Kecamatan X Koto, Kabupaten Tanah datar.


Kegiatan Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS) adalah suatu kelom-pok kegiatan usaha ekonomi produktif guna meningkatkan kesejahteraan keluarga. Khusus untuk kegiatan UPPKS bidang pertanian, BKKBN berharap dapat meningkatkan taraf hidup keluarga di daerah pedesaan tersebut melalui pemberdayaan wanita. tani atau istri keluarga tani dalam bentuk usaha tani produktif.

Kegiatan kelompok UPPKS mempunyai tuju-an-tujuan tertentu yang ingin dicapai, antara lain (1) Tujuan umum, yaitu upaya membangun keta-hanan ekonomi keluarga maupun masyarakat me-lalui kemampuan dalam kegiatan usaha ekonomi produktif dalam rangka mewujudkan keluarga sejahtera, dan (2) tujuan khusus antara lain adalah meningkatnya kondisi ekonomi keluarga.

Setelah lebih kurang selama 3 tahun kegiatan kelompok ini berjalan, maka timbul suatu perta-nyaan apakah kegiatan usaha kelompok ini telah memberikan pendapatan bagi anggotanya dan be-rapa besar waktu yang dicurahkan anggota kelompok dalam menjalankan kegiatan-kegiatan usaha kelompok tersebut.

METODOLOGI PENELITIAN

1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Jorong Tigo Suku, Nagari Paninjauan Kecarnatan X Koto Kabupaten Tanah Datar. Pemilihan lokasi didasar-kan karena hanya di daerah ini dilakukan kegiatan UPPKS bidang pertanian oleh BKKBN Sumatera Barat. Waktu penelitian adalah Juni ‑ September 2003.

2. Metode Penelitian dan Pengambilan sampel

Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Studi Kasus. Seluruh populasi dalam kelompok UPPKS "Nusa Indah" yang dibi-na BKKBN ini dijadikan sebagai responden yaitu sebanyak 13 orang.

3. Teknik Pengumpulan Data

Data yang diambil terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer yaitu data yang diper-oleh langsung dari responden dengan wawancara berdasarkan daftar pertanyaan yang dirancang khusus untuk Penelitian. data sekunder meliputi keadaan umum daerah penelitian atau hal‑hal yang dirasa perlu untuk mendukung penelitian dan data-data yang diperoleh dari lembaga-lembaga atau instansi-itistansi yang terkait.

4. Variabel Yang Diukur dan Diamati

Variabel yang diukur dan diamati dalam pene-litian ini adalah:

a.
Produksi dari kegiatan usahatani yang dilaku-kan dakim satu musim tanam terakhir (MT September 2002 ‑ April 2003)

b.
Biaya‑biaya yang dikeluarkan dalam satu MT terakhir (MT September 2002 ‑ April 2003)

c.
Harga

d.
Pendapatan yang diterima baik pendapatan yang diterima kelompok maupun pendapatan yang diterima setiap anggota dalarn kegiatan usaha 

e.
Curahan tenaga kerja yang diberikan dalam melakukan kegiatan usaha kelompok pada MT terakhir.

5. Analisis data

a. Curahan Tenaga Kerja Wanita.  Curahan tenaga kerja wanita dihitung berdasarkan jumlah jam kerja yang dicurahkan oleh wanita dalam setiap tahapan pekerjaan yang dilakukan dalam usahatani kelompok UPPKS. Curahan tenaga kerja ini diperhitungkan dalam satuan yang sama dan dikonversikan kedalam satuan Hari Kerja Pria (HKP).

b. Pendapatan Usahatani kelompok adalah pen-dapatan yang diterima dari hasil kegiatan usaha-tani selama satu musim tanam yang dihitung dengan mengurangi peneriman (produksi x harga jual) dengan seluruh biaya-biaya yang dikeluarkan untuk produksi usaha tani.

c. Pendapatan anggota kelompok dari kegiatan usahatani adalah pendapatan yang diterima oleh setiap anggota kelompok dari kegiatan usaha UPPKS yang mereka lakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Profil Kelompok Tani Nusa Indah

a. Sejarah Berdirinya Kelompok

Kelompok ini berdiri pada tahun 1992, yang berawal dari kegiatan ibu-ibu di Posyandu yang membentuk suatu kelompok Keluarga Berencana (KB) terdiri atas ibu-ibu Pasangan Usia Subur (PUS) dari keluarga Pra-sejahtera dengan jumlah anggota sebanyak 15 orang. Semenjak 21 Agustus 1993, kelompok ini berubah menjadi kelompok Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Akseptor Keluarga Berencana (UPPKA‑KB).

Pada tahun 1996, kelompok ini mulai ber-kembang dan jumlah anggotanya bertambah men-jadi 33 orang. Sesuai dengan program dari Badan Koordinasi Keluarga Bereticana nasional (BKKBN), maka ketornpok ini berubah nwna menjadi kelompok Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS) yang bernama Nusa Indah, dengan pengurus pada saat sekarang ini terdiri dari : Mainidar (Ketua), Emawati (Sekreta-ris), dan Upidar (Bendahara), yang ditunjuk ber-dasarkan kesepakatan bersaina anggota kelom-pok.

Setelah melalui survei dan seleksi oleh team Balai Penelitian dan Pengembangan (Balitbang) BKKBN Sumbar dan BKKBN Tanah Datar, pada April 2000 kelompok UPPKS "Nusa Indah" ini terpilih menjadi pilot proyek uji coba Diklat Percontohan UPPKS bidang pertanian Sumatera barat dengan komoditi sayur-sayuran, dimana ke-lompok ini diharapkan dapat menjadi contoh ke-lompok wanita tani dengan teknis pertanian yang belum diterapkan oleh masyarakat sekitarnya.

Untuk meningkatkan pengetahuan dan kete-rampilan anggota kelompok dalam bidang pertani-an, maka pada tanggal 7 ‑ 28 Oktober 2000 seba-nyak 15 orang dari anggota kelompok ini terpilih untuk mengikuti magang di Kecamatan Ciwidey, Bandung Propinsi Jawa Barat. Selain alasan dana proyek yang terbatas, pemilihan ke 15 orang ang-gota ini didasarkan pertimbangan besar kecilnya kebutuhan individu anggota.

Pada waktu penelitian dilaksanakan jumlah anggota kelompok UPPKS Nusa Indah ini tinggal sebanyak 13 orang, dimana sebagian anggota du-lunya dengan berbagai alasan keluar dari anggota kelompok, misalnya pindah tempat tinggal dan meninggal dunia.

b. Identitas Anggota Kelompok (Responden)

Pada waktu diadakan penelitian jumlah ang-gota kelompok UPPKS Nusa Indah ini tinggal 13 orang, yang semuanya dijadikan sebagai respon-den. Anggota kelompok ini cukup beragam bila dilihat dari tingkat pendidikan, urnur, luas lahan usaha maupun dari jumlah anggota keluarga. Identitas anggota kelompok dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Identitas Anggota Kelompok UPPKS "Nusa Indah" Jorong Tigo Suku Tahun 2003

	No.
	Uraian
	Jumlah (orang)
	Persentase

	
	
	
	

	1 .
	Status Perkawinan
	

	
	a. Kawin
	12
	92,31

	
	b. Janda
	1
	7,69

	2.
	Tingkat Pendidikan
	

	
	a. SD
	4
	30,77

	
	b. SLTP
	6
	46,15

	
	c. SLTA
	3
	23,08

	3.
	Umur
	
	

	
	a. 42 ‑ 48 tahun
	9
	69,23

	
	b. 49 ‑ 56 tahun
	4
	30,77

	4.
	Jumlah Anggota Keluarga

	
	a. 2 ‑ 5 orang
	9
	69,23

	
	b. 6 ‑ 8 orang
	4
	30,77


Dilihat dari status perkawinan dari 13 orang responden maka 12 orang (92,31%) diantaranya kawin, dan hanya 1 orang (7,69%) dengan status janda. Artinya didalam upaya mencukupi kebu-tuhan keluarga hanya satu orang yang berusaha sendiri tanpa adanya suami sebagai orang yang bertanggung jawab dalam mencukupi nafkah ter-sebut.

Dari tingkat pendidikan sebagian besar res-ponden hanya berpendidikan tingkat SD dan SLTP, hanya sebagian kecil saja dengan tingkat pendidikan SLTA (23,08%). Adapun umur teren-dah dari responden adalah 42 tahun, umur ter-tinggi 56 tahun sedangkan umur rata-rata dari responden adalah 48 tahun.

Rata-rata jumlah anggota keluarga 5 orang, dengan jumlah 2-5 sebanyak 9 orang (69,23%) dan jumlah anggota keluarga 6 - 8 orang sebanyak 4 orang . Karena kelompok ini sudah berawal dari kelompok Keluarga Berencana, sehingga terlihat sebagian besar dari responden hanya memiliki 2 - 3 orang anak saja. Artinya responden sudah cukup mengerti dengan Keluarga Berencana tersebut.

2. Usaha dan Pendapatan yang Diterima Kelompok

Setelah kembali dari mengikuti magang di Kecamatan Ciwidey Bandung, kelompok UPPKS Nusa Indah mendapatkan bantuan dana lepas dari BKKBN sebagai modal awal untuk melakukan usaha dibidang pertanian sebanyak Rp. 2.500.000,‑ Dana ini digunakan kelompok untuk menyewa lahan pertanian, membeli sarana pro-duksi dan alat-alat pertanian. Pada musirn tanam pertama diusahakan tanaman cabe dengan tum-pang sarinya antara lain kentang, tomat, bawang merah, bawang daun dan seledri. Dari musim. tanam pertama ini hasil yang didapat cukup mernuaskan. Sedangkan pada musim tanarn kedua ditanam sawi dan lobak dengan hasil yang baik, dirnana dari usaha ini kelompok mendapatkan pendapatan sebesar lebih kurang Rp. 8 juta rupiah.

Dari pendapatan yang diperoleh kelompok pada musirn tanam pertarna dan kedua, kelompok membeli seekor sapi seharga Rp. 3.500.000,‑ un-tuk digemukkan dan kotorannya dijadikan sebagai bahan pembuat kornpos. Kelompok ini juga men-dapatkan bantuan dari Pemda Kab. Tanah Datar berupa mesin pembuat kompos dan bantuan se-ekor sapi untuk digemukkan.

Pada musim tanam ketiga kelompok menanam cabe dengan tumpang sari tanaman sayuran lain-nya. Musim tanam keempat (September 2002 ‑ April 2003), kelompok mengusahakan tanaman cabe dengan memakai mulsa. Untuk usaha ini kelompok meminjarn dana ke BRI unit desa X Koto sebagai modal usaha yang digunakan untuk sewa lahan, dan membeli sarana produksi. Jumlah pinjaman sebesar Rp. 2.500.000,- dimana pinjam-an ini dilunasi dalam jangka waktu 6 bulan.

Dari usaha cabe tersebut (luas 0,25 Ha) didapatkan produksi sebesar 200 kg dan harga jual rata‑rata cabe sebesar Rp. 6.000,‑ sehingga penerimaan sebesar Rp. 1.200.000,‑ Produksi yang didapatkan ini termasuk rendah, dimana kegagalan dari usaha cabe, ini disebabkan karena adanya serangan penyakit pada cabe. Dengan demikian pada usaha ini kelompok mendapatkan kerugian sebesar Rp 873.000,- Untuk menutupi kerugian dan pengembalian pinjaman pada BRI, maka kelompok ini menjual sapi yang mereka pelihara.

Tabel 2.
Penerirnaan, biaya yang dibayarkan dan penda-patan yang diterima kelompok UPPKS pada musim tanam September 2002 ‑ April 2003 perluas tanarn (0,25 Ha).

	No.
	Uraian
	Jurnlah (Rp)

	1.
	Penerimaan 
	1.200.000 

	2.
	Biaya yang dibayarkan
	

	
	a. Sewa lahan (8 bulan)
	860.000 

	
	b. Bibit
	20.000 

	
	c. Pupuk buatan
	480.000 

	
	d. Pestisida
	268.000 

	
	e. Mulsa
	405.000 

	
	f. Biaya transport
	40.000 

	3.
	Pendapatan
	-873.000


Dari Tabel 2. terlihat bahwa kelompok tidak mengeluarkan biaya untuk upah tenaga kerja, ini disebkan karena sernua pekerjaan dalarn meng-usahakan tanaman cabe ini dilakukan oleh sernua anggota. kelompok dengan cara. gotong royong. Untuk pekerjaan pengolahan tanah dilakukan oleh tenaga kerja dari luar kelompok yaitu oleh seluruh suami dari anggota sebagai pengganti tenaga dari istri mereka. Pekerjaan pengolahan tanah dilaku-kan oleh para suami anggota kelompok karena pekerjaan mengolah tanah ini termasuk pekerjaan yang cukup berat bagi perempuan.

Dari beberapa kali usaha yang dilakukan ke-lompok, maka setiap anggota telah mendapatkan uang lelah sebanyak 3 kali yaitu pada tahun 2001 sebesar Rp 50 000,‑, tahun 2002 sebesar Rp 50 000,‑ dan tahun 2003 sebesar Rp 100 000,- Kalau dilihat dari jurnlah uang yang diterima oleh ang-gota kelompok, ini belumlah memberikan penda-patan yang berarti bagi anggotanya, apalagi kalau tenaga kerja yang mereka curahkan untuk kegiat-an kelompok kita nilai dengan uang, maka upah yang akan mereka terima adalah masing masing sebesar Rp 159 000,‑ untuk satu kali musim tanam (ini berdasarkan tenaga kerja yang dicurah-kan pada musim tanarn terakhir dan upah tenaga kerja laki‑laki senilai Rp 30 000, perhari), belum lagi dari pendapatan yang mereka terima dari produk yang mereka jual.


Kecilnya pendapatan yang mereka peroleh dalam kegiatan kelompok ini tidak dipermasalah-kan bagi anggotanya, karena, mereka menyadari salah satu penyebab kerugian yang mereka terima sebagai akibat tanaman mereka yang terserang penyakit. Walaupun secara materi, uang yang mereka peroleh belum seberapa, namun mereka mendapatkan keuntungan lain dengan ikut sebagai anggota kelompok UPPKS ini, yaitu mereka me-rasakan adanya peningkatan pengetahuan mereka dalarn berusahatani, bertambahnya pengetahuan mereka dalarn mengurus rumah tangga seperti pengetahuan memasak dsb, serta bertambahnya rasa kebersamaan diantara mereka sesarna anggo-ta kelompok UPPKS.

3.
Curahan Tenaga Kerja Pada Kelompok UPPKS


Hampir sernua pekejaan dalam usaha kelom-pok dikerjakan secara prsarna-sarana oleh ang-gota, kecuali untuk pekerjaan pengolahan tanah. Untuk pekerjaan pengolahan tanah ini anggota kelompok dibantu oleh suami mereka masing-masing. Pada kelompok ini dibuat suatu kesepa-katan bersama, bahwa barang siapa dari anggota kelompok yang tidak dapat ikut serta bekerja pada waktu diadakannya kegiatan kelompok, maka kepada yang bersangkuan dikenakan sanksi harus membayar kepada kelompok sebanyak Rp 10.000,- untuk satu hari pekerjaan. Curahan tena-ga kerja anggota kelompok pada usaha tanaman cabe musim tanam September 2002 ‑ April 2003 dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3.
Curahan tenaga kerja anggota kelompok pada usaha tanaman cabe musim tanam September 2002 ‑ April 2003 perluas lahan yang ditanam, (0,25Ha)

	No.
	Uraian Pekerjaan
	TK Kelompok

(HKP)
	TK Luar Kelompok

(HKP)

	1.
	Pengolahan tanah
	-
	18,0

	2.
	Pembibitan
	9,6
	-

	3.
	Penanaman
	3,6
	-

	4.
	Penyiangan
	0,5
	-

	5.
	Pemupukan
	9,6
	-

	6.
	Penyemprotan
	4,0
	-

	7.
	Panen
	21,6
	-

	8.
	Angkut
	2,0
	-

	9.
	Jumlah
	50,9
	18,0


Tenaga kerja yang paling banyak adalah un-tuk pekerjaan panen, ini disebabkan karena untuk tanaman cabe panen dilakukan beberapa kali, pada usaha ini kelompok melakukan panen sebanyak 10 kali. Sedangkan tenaga yang paling sedikit dicu-rahkan untuk pekerjaan penyiangan, hal ini terjadi karena tanaman cabe yang diusahakan kelompok ini menggunakan mulsa, sehingga gulma yang tumbuh tidaklah banyak, dimana salah satu ke-baikan dari pemakaian mulsa ini adalah menekan tumbuhnya gulma pada lahan yang diusahakan. Adapun jumlah total tenaga kerja yang dicurahkan untuk usaha tanaman cabe sebesar 68,9 HKP.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1 .
Hampir seluruh pekejaan yang ada dilakukan oleh anggota kelompok UPPKS Nusa Indah secara bersama-sarna, mulai dari pekerjaan pembibitan (9,6 HKP), penanaman (3,6 HKP), penyiangan (0,5 HKP), pemupukan (9,6 HKP), penyemprotan (4 HKP), pemanenan (21,6 HKP) dan pemasaran/angkut (2 HKP), sedangkan pekerjaan pengolahan tanah (18 HKP) dilakukan oleh tenaga di luar anggota kelompok, yaitu para suami anggota kelom-pok ini, sehingga untuk pekerjaan pengolahan tanah ini tidak dikeluarkan upah.

2.
Dari usaha selama empat musim. tanarn yang telah dilakukan oleh kelompok UPPKS Nusa Indah ini, masing-masing anggota kelompok telah menerima sebanyak RP 200.000,- uang lelah dengan perincian sebanyak Rp 50.000,- pada tahun 2001, Rp 50.000,- pada tahun 2002 dan sebanyak Rp 100.000,- diterima pa-da tahun 2003. Dari usaha tanaman cabe yang dilakukan kelompok pada musim tanam Sep-tember 2002 - April 2003, ternyata kelompok menderita kerugian disebabkan terjadi serang-an penyakit pada tanaman cabe yang mereka usahakan.Kerugian yang mereka alami adalah sebesar Rp. 873.000,-

b. Saran

1.
Pada waktu penelitian diadakan, ternyata tidak ada kegiatan usaha pertanian yang dilakukap oleh kelompok UPPKS, ini disebabkan karena mereka tidak punya modal lagi yang disebab-kan karena mengalami kerugian pada musim tanam yang terakhir, untuk itu disarankan agar mereka dapat mengusahakan modal untuk melakukan usaha dengan memilih usaha yang tidak mengandung resiko yang tinggi.

2.
Walaupun mereka sudah pernah dimagangkan, namun mereka masih membutuhkan bimbing-an dari PPL, terutama menyangkut teknologi pertanian yang lebih maju
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